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ABSTRACT 

 
 

Land conversion that occurred in Purworejo Regency in 2011-2021 showed 

more than 19,500 hectares and became one of the factors considering the revision 

of Purworejo Regency Spatial Plan 2011-2031 to Purworejo Regency Spatial Plan 

2021-2041. This study attempted to compare agricultural conditions during the 

enactment of the two spatial plans based on land conversion, land conversion 

patterns, land use suitability to spatial planning and the influence of land 

conversion on rice production. This research was conducted using a qualitative 

method with a spatial approach to recognize the spatial analysis of land use change 

and was conducted with a quantitative method to examine the influence and 

relationship between land use change and rice production. The results show that 

during the enactment of the Purworejo Regency Spatial Plan 2021-2041, there was 

a tendency for the average annual land conversion to be greater. During the 

enactment of the 2011-2031 Purworejo Regency spatial plan, land use change has 

a significant positive influence on rice production so that the higher the land use 

change, the higher the increase in rice production. While the period of validity of 

the Spatial Plan of Purworejo Regency in 2021-2041, land use change has an 

insignificant negative effect on rice production so that the higher the land use 

change, the higher the decrease in rice production. 

Keywords: spatial planning, agricultural land conversion, agriculture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lahan Pertanian merupakan salah satu hal pokok yang berperan penting 

dalam penyediaan pangan melalui produk hasil pertanian (Atamanchuk & Tiahun, 

2023). Produk hasil pertanian menjadi salah satu komoditas pangan dengan kalori 

tertinggi yang diperjual belikan secara global dengan menggunakan 13% lahan 

pertanian di dunia (MacDonald dkk., 2015). Di sisi lain, terjadi peningkatan 

populasi manusia yang pada tahun 2050 diproyeksikan terdapat sebanyak 9,7 

milyar populasi manusia sehingga berdampak pada peningkatan kebutuhan pangan 

di dunia. Hingga saat ini terjadi peningkatan produksi pertanian sebesar 0,9%-1,3% 

tiap tahunnya, namun belum dapat mencukupi kebutuhan pangan yang 

diproyeksikan pada tahun 2050 yang membutuhkan produksi pangan dengan 

peningkatan produksi sebesar 2,4% tiap tahunnya (Ray dkk., 2013). 

Penyediaan pangan menjadi isu dan tantangan global yang harus dihadapi 

dengan berbagai upaya. Melalui program Sustainable Development Goals (SDGs) 

khususnya pada tujuan zero hunger dan life on land diharapkan dapat mengatasi 

keterbatasan produksi pangan di dunia. 

Tujuan zero hunger berfokus pada mengakhiri kelaparan dengan 

memastikan bahwa setiap orang memiliki akses terhadap pangan yang bergizi, 

cukup dan berkelanjutan. Beberapa upaya dilakukan melalui berbagai cara mulai 

dari peningkatan produksi pangan, penyediaan stok pangan darurat, hingga 

mengurangi pemborosan makanan. Meskipun demikian, upaya zero hunger harus 

menghadapi beberapa faktor yang menjadi tantangan seperti perubahan iklim, 

pertumbuhan populasi, ketimpangan akses pangan, serta degradasi sumber daya. 

Khususnya dalam tantangan degradasi sumber daya, ketersediaan lahan pertanian 

dari segi kualitas dan kuantitas menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan. 

Di sisi lain, tujuan life on land berfokus pada melindungi, merestorasi, dan 

meningkatkan pemanfaatan ekosistem daratan yang meliputi pengelolaan berbagai 
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sumber daya alam dan keanekaragaman hayati di darat. Tujuan ini dilatarbelakangi 

oleh ketidakseimbangan ekosistem yang disebabkan oleh aktivitas manusia dan 

berdampak pada perubahan iklim, deforestasi, penggurunan dan degradasi lahan. 

Diperlukan berbagai upaya dalam mengelola sumber daya alam dan 

keanekaragaman hayati terutama pada isu deforestasi yang berdampak pada 

perubahan iklim dan degradasi lahan yang berdampak pada ketahanan pangan yang 

salah satunya melalui pertanian berkelanjutan. 

Potensi pertanian berkelanjutan didominasi oleh negara-negara di Eropa dan 

Asia yang dilihat dari aspek agronomi, manajemen air berkelanjutan, perubahan 

penggunaan lahan dan development sustainability (Aznar-Sánchez dkk., 2019). 

Sebagai negara di Asia, Indonesia menjadi salah satu negara dengan produktivitas 

padi terbesar di dunia. Pada tahun 2022, Indonesia berada di posisi keempat dengan 

produksi padi di dunia dengan total produksi sebesar ± 54,75 juta ton padi (Statista, 

2024b) yang dominasi produksinya berasal dari Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa 

Barat  (Statista, 2024a).  

Indonesia memiliki potensi dan ketersediaan lahan yang besar dalam 

mendukung pertanian berkelanjutan, didukung oleh ketersediaan lahan yang luas 

dan beragam (Arista dkk., 2023). Dengan kekayaan ekosistemnya, Indonesia 

mampu menghasilkan berbagai komoditas pertanian yang tidak hanya mendukung 

kebutuhan domestik, tetapi juga berkontribusi pada pasar internasional. Namun, 

potensi ini menghadapi ancaman serius dengan terus menyusutnya luas lahan 

pertanian setiap tahun. Data Kementerian Pertanian (2020), menunjukkan bahwa 

pada periode 2015-2019 terjadi penurunan luas lahan sawah sebesar 628,9 ribu 

hektar. Tren ini cukup mengkhawatirkan karena berpotensi melemahkan ketahanan 

pangan nasional sekaligus menghambat upaya menuju keberlanjutan dalam sektor 

pertanian.  

Alih fungsi lahan menjadi faktor utama yang mendorong penurunan luas 

lahan pertanian di Indonesia (Chici Rosdiana dkk., 2018). Fenomena ini sebagian 

besar dipicu oleh meningkatnya kebutuhan lahan untuk pembangunan infrastruktur, 

industrialisasi, dan ekspansi perumahan (Chici Rosdiana et al., 2018). Alih fungsi 
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lahan juga terus didorong oleh kebutuhan lahan pembangunan dan kurangnya 

kesejahteraan petani (Handayani dkk., 2018), bahkan tanah pertanian memiliki 

keuntungan yang jauh lebih tinggi jika dikonversi menjadi perumahan (Rondhi 

dkk., 2018). Berdasarkan kondisi tersebut, perlu adanya perhatian lebih terhadap 

lahan pertanian melalui berbagai regulasi dan kebijakan yang mendorong pertanian 

berkelanjutan terutama di wilayah dengan produksi pertanian tinggi. 

Masalah alih fungsi lahan juga dapat secara jelas terasa pada lingkup 

wilayah yang lebih kecil seperti Purworejo. Purworejo merupakan salah satu 

wilayah di Jawa Tengah dengan kontribusi signifikan dalam produktivitas padi. Hal 

ini didukung oleh Peraturan Bupati Kabupaten Purworejo Nomor 14 Tahun 2012 

tentang Agribisnis untuk bertujuan mengembangkan sektor pertanian di Purworejo. 

Serta didukung oleh sebesar 17,73% atau sebesar 141.707 jiwa penduduknya 

bekerja sebagai petani/pekebun, hal ini terasa besar jika melihat 19,55% penduduk 

belum/tidak bekerja, 16,53% sebagai pelajar/mahasiswa, 12,79% mengurus rumah 

tangga dan 11,03% sebagai karyawan swasta (Disdukcapil Kabupaten Purworejo, 

2021). Meskipun demikian, Purworejo juga mengalami alih fungsi lahan yang 

signifikan.  

Penggunaan lahan pertanian Purworejo pada Tahun 2011 sebesar 86.569 Ha 

(BPS Kabupaten Purworejo, 2012) sedangkan pada Tahun 2021 sebesar 67.026 Ha 

(Diskominfo Kabupaten Purworejo, 2022). Kedua data tersebut menunjukkan 

bahwa dalam rentang waktu 10 tahun terjadi penurunan luas lahan pertanian yang 

signifikan, yaitu seluas 19.543 Ha. Selain itu, PDRB Purworejo dari sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan mengalami penurunan yang signifikan. PDRB 

Purworejo Tahun 2011 dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan adalah 

sebesar 3.853,04 (dalam Miliyar Rupiah) (BPS Kabupaten Purworejo, 2016). 

Sedangkan pada tahun 2021 dengan harga konstan tahun 2010, PDRB Purworejo 

Tahun 2021 dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan adalah sebesar 2.764,46 

(dalam Miliyar Rupiah) (BPS Kabupaten Purworejo, 2024). PDRB Purworejo dari 

sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dalam 10 tahun terakhir mengalami 

penurunan sebesar 1.088,58 (dalam Miliyar Rupiah) atau sebesar 28,25%. 
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Alih fungsi lahan pertanian dan penurunan PDRB secara signifikan yang 

terjadi di Purworejo menjadi salah satu masalah penting di Purworejo. Hal ini 

mengingat bahwa sejak tahun 2012 Purworejo telah ditetapkan sebagai wilayah 

agribisnis yang memiliki beberapa tujuan diantaranya meningkatkan produksi, 

produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing, dan pangsa pasar; meningkatkan 

pendapatan asli daerah; hingga meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 

rakyat. Selain itu, pertimbangan penerbitan Peraturan Bupati Kabupaten Purworejo 

Nomor 14 Tahun 2012 tentang Agribisnis bahwa agribisnis memberikan dampak 

yang signifikan terhadap PDRB Purworejo dapat dinilai tidak sejalan dengan tujuan 

dan pertimbangan tersebut karena terjadi penurunan pendapatan daerah di sektor 

pertanian. 

Permasalahan alih fungsi lahan menjadi salah satu latar belakang yang 

mendesak terjadinya perubahan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 

Purworejo Tahun 2011-2031. RTRW tersebut telah direvisi oleh RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2021-2041 berdasarkan Peraturan Derah Kabupaten Purworejo 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Purworejo 

Tahun 2021-2041. Perubahan tersebut disedak oleh faktor pendorong yaitu: 1) 

substansi RTRW sebelumnya kurang sesuai dengan kebutuhan penataan ruang 

terutama dalam arahan pemanfataan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang; 

2) dinamika penggunaan lahan yang sebagian menyimpang dari arahan 

pemanfaatan ruang; 3) Proyek Strategis Nasional (PSN) yang berpengaruh terhadap 

penggunaan ruang dan perlu diatur dalam RTRW Kabupaten Purworejo; dan 4) 

perubahan tujuan, kebijakan dan strategi pemanfaatan ruang di Purworejo. 

Sejak diterbitkannya RTRW yang baru, perubahan signifikan terjadi pada 

tujuan, kebijakan dan strategi dalam penataan ruang. RTRW Kabupaten Purworejo 

2011-2031 berfokus pada pengembangan di sektor pertanian. Di sisi lain, RTRW 

Kabupaten Purworejo 2021-2041 berfokus pada pengembangan di sektor industri, 

pertanian dan pariwisata. RTRW Kabupaten Purworejo 2021-2041 juga tidak 

secara eksplisit mengatur pengembangan di sektor pertanian serta hanya mengatur 

bahwa sektor pertanian untuk mewujudkan ketahanan pangan. Perubahan ini 
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menjadi tantangan terhadap agribisnis di Kabupaten Purworejo dan visi RPJPD 

Kabupaten Purworejo 2005-2025 yaitu ”Purworejo Derah Agribisnis yang Maju, 

Berdaya Saing, Mandiri, Lestari dan Sejahtera”. Hal ini mengingat adanya sektor 

industri dan pariwisata yang juga harus dikembangkan di samping adanya sektor 

pertanian.  

Meskipun demikian, pengembangan sektor pertanian di Kabupaten 

Purworejo diatur lebih dalam melalui RPJPD Kabupaten Purworejo 2005-2025 dan 

RPJMD Kabupaten Purworejo 2021-2026. Misi 1 dari RPJPD Kabupaten 

Purworejo 2005-2025 adalah meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 

pertanian dalam arti luas, melalui pendayagunaan, pengembangan, dan 

mengoptimalkan potensi pertanian,  serta meningkatkan nilai tambah hasil  

pertanian melalui pengembangan  industri, perdagangan, dan jasa. Misi tersebut 

sejalan dengan tujuan dan sasaran dari RPJMD Kabupaten Purworejo 2021-2026 

yaitu meningkatkan pertumbuhan PDRB di Sektor Pertanian, kehutanan dan 

Perikanan melalui sasaran meningkatkan nilai tambah pertanian, kehutanan dan 

perikanan. 

Berdasarkan isu di atas terkait dengan pengembangan sektor pertanian, 

maka diperlukan berbagai rangkaian program, kegiatan atau kebijakan untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk pertanian di Kabupaten Purworejo. 

Kualitas lahan pertanian dapat dikembangkan melalui pembangunan dan 

pengembangan sarana dan prasarana yang diatur dalam RPJMD dan RTRW serta 

secara teknis diatur dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD). Sedangkan 

pengembangan kuantitas lahan pertanian dapat disesuaikan dengan rencana pola 

ruang dalam RTRW dan pengendalian pemanfaatan ruang seperti pemberian 

insentif khusunya pada pemanfatan ruang sebagai lahan pertanian yang produktif. 

Sebagaimana diatur dalam Pasal 66 PP Nomor 13 Tahun 2017, bahwa 

penyusunan pola ruang dalam RTRWN khususnya pada rencana pemanfaatan 

ruang sebagai lahan pertanian memiliki kesesuaian lahan untuk dikembangkan 

sebagai kawasan pertanian. Pasal tersebut dapat diartikan bahwa terjadinya alih 

fungsi lahan yang mengurangi kuantitas lahan pertanian akan berdampak pada 
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pengurangan rencana pemanfaatan lahan pertanian pada RTRW di tingkat daerah 

mengingat bahwa RTRW di tingkat daerah mengacu pada RTRWN. Terjadinya 

revisi RTRW di Kabupaten Purworejo diharapkan dapat mengurangi potensi alih 

fungsi lahan terutama pada lahan sawah di Purworejo. 

Bedasarkan beberapa informasi di atas, maka diperlukan evaluasi tentang 

penggunaan lahan setelah terjadinya revisi RTRW mengingat bahwa RTRW yang 

sebelumnya dinilai mengalami kegagalan dalam mengembangkan lahan pertanian 

di Kabupaten Purworejo. Evaluasi perubahan penggunaan lahan secara periodik 

menjadi penting  untuk menilai progres dari kebijakan tata ruang yang telah berlaku. 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan membahas mengenai alih fungsi lahan 

pertanian sawah di Kabupaten Purworejo akibat revisi oleh RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2021-2041. 

B. Perumusan Masalah 

Terjadinya perubahan regulasi penataan ruang di Kabupaten Purworejo 

yang tidak hanya terfokus pada sektor pertanian serta terjadinya penyimpangan 

pemanfaatan ruang menjadi isu lahan pertanian di Kabupaten Purworejo. Oleh 

karena itu Kabupaten Purworejo yang merupakan kawasan agribisnis perlu 

dilakukan penelitian yang mengkaji kondisi pertanian di Purworejo berdasarkan 

kondisi fisik dan regulasi terkait yang dirumuskan dalam permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana dampak RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2011-2031 terhadap 

alih fungsi lahan pertanian sawah dan produksi padi serta pola alih fungsi 

lahannya? 

2. Bagaimana dampak RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2041 terhadap 

alih fungsi lahan pertanian sawah dan produksi padi Bagaimana dampak 

RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2041 terhadap alih fungsi lahan 

pertanian sawah dan produksi padi serta pola alih fungsi lahannya? 
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3. Bagaimana perbandingan antara pengaruh RTRW Kabupaten Purworejo 

Tahun 2011-2031 dan RTRW Kabupaten Purworejo tahun 2021-2041 

terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah dan produksi padi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, 

penelitian yang dikaji bertujuan: 

1. Mengetahui pengaruh RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2011-2031 

terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah dan produksi padi serta pola alih 

fungsi lahannya.  

2. Mengetahui pengaruh RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2041 

terhadap Potensi alih fungsi lahan pertanian sawah dan produksi padi serta 

pola alih fungsi lahannya. 

3. Mengetahui perbandingan antara pengaruh RTRW Kabupaten Purworejo 

tahun 2011-2031 dan RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2021-2041 

terhadap alih fungsi lahan pertanian sawah dan produksi padi. 

Serta penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian yaitu: 

1. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

terutama di bidang tata ruang, wilayah dan pertanian; 

2. Penelitian ini menjadi dasar oleh masyarakat dalam pengambilan keputusan 

terkait penataan ruang dan pelestarian lahan pertanian; 

3. Penelitian ini memberikan edukasi tentang kondisi alih fungsi lahan 

pertanian; 

4. Penelitian ini menjadi dasar pengambilan kebijakan terkait dengan penataan 

ruang dan pertanian; dan 

5. Penelitian ini dapat mengevaluasi kondisi pertanian di Kabupaten Purworejo. 
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini berusaha menjawab bagaimana dampak dari revisi RTRW 

yang berlaku di Kabupaten Purworejo terhadap alih fungsi lahan pertanian di 

Kabupaten Purworejo. Untuk menunjukkan orisinalitas penelitian ini, maka 

dilakukan kajian terhadap hasil-hasil penelitian serupa yang relevan yang 

dirangkum dalam tabel berikut. 
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Tabel 1. 1. Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Fokus Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil 

Perbedaan dengan Penelitian 

Ini 

1. Analisis Kesesuaian 

Lahan Sawah Yang 

Dilindungi  Terhadap 

Kawasan Pertanian 

Pangan 

Berkelanjutan  dan 

Dampaknya di 

Kabupaten 

Purworejo 

Sekar 

Aulia 

Wijayanti  

(2024) 

Penelitian ini berfokus 

menganalisis 

kesesuaian antara 

kebijakan LSD dan 

KP2B yang berdampak 

terhadap Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan 

Ruang (KPPR) 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

spasial 

1. Rendahnya kesesuaian antara 

LSD dan KP2B yaitu sebesar 

46,62% karena perbedaan 

sumber data, waktu dan proses 

penyusunan; 

2. 2 dari 7 KKPR untuk kegiatan 

berusaha berada dalam kawasan 

LSD; dan 

3. Dinas PMPTSP Kab. Purworejo 

memberikan persetujuan 

bersyarat pada kegiatan 

berusaha yang berada dalam 

kawasan LSD.  

Penelitian terdahulu berfokus 

pada LSD dan KP2B sebagai 

objek penelitian. Sedangkan 

penelitian ini lebih berfokus 

pada potensi penggunaan 

lahan pertanian sawah 

terhadap RTRW. 

2. Analisis Geospasial 

Perubahan 

Penggunaan Lahan 

dan Kesesuaiannya 

Terhadap RTRW 

Kabupaten 

Purworejo Tahun 

2011-2031 

Virgiawan 

Aji Saputra 

dan 

Purnama 

Budi 

Santosa 

(2020) 

Penelitian ini berfokus 

menganalisis kondisi 

spasial temporal 

penggunaan lahan Kab. 

Purworejo tahun 2008-

2013 terhadap RTRW 

Kabupaten Purworejo 

Tahun 2011-2031  

Pendekatan 

analisis spasial 

temporal 

Tidak terjadi perubahan signifikan 

pada penggunaan lahan Kabupaten 

Purworejo dalam rentang waktu 5 

tahun yaitu 0,1%. Serta terdapat 

kesesuaian sebesar 62,21% antara 

penggunaan lahan tahun 2013 

dengan RTRW. 

Penelitian terdahulu berfokus 

pada perubahan pengguanan 

lahan dan kesesuaiannya 

terhadap RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2011-2031. 

Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada potensi 

penggunaan lahan pertanian 

terhadap RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2011-2031 

dan RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2021-2041. 
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No Judul Peneliti Fokus Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil 

Perbedaan dengan Penelitian 

Ini 

3. Aplikasi Metode 

Spatial Multi Criteria 

Analisysis untuk 

Pengembangan 

Kawasan 

Permukiman (Studi 

Kasus: Re-Evaluasi 

RTRW Provinsi 

Sulawesi Tenggara) 

Aldiansyah 

Septiano 

dan Adi 

Wibowo 

(2022) 

Penelitian ini 

mengevaluasi 

kesesuaian kawasan 

permukiman dengan 

RTRW Provinsi 

Sulawesi Tenggara 

serta berfokus 

melakukan permodelan 

pengembangan 

kawasan permukiman. 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

penginderaan 

jauh dan SIG 

Terdapat 373.598,3 kawasan 

permukiman atau sebesar 10,17% 

dari luas wilayah Provinsi Sulawesi 

Selatan. Pengembangan kawasan 

permukiman dalam RTRW perlu 

diperbaiki kembali karena kondisi 

geografi Provinsi Sulawesi Tenggara 

memiliki kelerengan yang cukup 

tinggi sehingga rawan terhadap 

bencana banjir dan longsor. Sekain 

itu ditentukan arahan pengembangan 

kawasan permukiman di Kab. Muna, 

Kab. Konawe Selatan, Kab. 

Konawe, Kab. Bombana dan Kab. 

Buton  

Penelitian terdahulu berfokus 

pada arahan pada 

pengembangan kawasan 

permukiman di Provinsi 

Sulawesi Tenggara terhadap 

RTRW. Sedangkan penelitian 

ini lebih berfokus pada 

pengembangan kawasan 

pertanian di lokasi yang 

berbeda. 

4. Evaluasi Penggunaan 

Lahan Mengacu pada 

Indeks Potensi Lahan 

dan Kesesuaiannya 

Terhadap Rencana 

Tata Ruang Wilayah 

di Kabupaten 

Wonosobo 

Ndofah 

dan 

Santosa 

(2023) 

Penelitian ini 

mengevaluasi potensi 

penggunaan lahan 

berdasarkan parameter 

Indeks Potensi Lahan 

(IPL) 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

spasial 

Penggunaan lahan di Kab. 

Wonosobo cukup sesuai dengan 

potensinya berdasarkan IPL dengan 

total IPL pada klasifikasi sedang, 

tinggi dan sangat tinggi sebesar 

88%. Serta memiliki tingkat 

kesesuaian dengan RTRW sebesar 

71,774%. 

Penelitian tersebut berfokus 

pada mengevaluasi 

Penggunaan Lahan dan 

RTRW berdasarkan parameter 

IPL. Sedangkan penelitian ini 

lebih membahas lahan 

pertanian sebagai lahan 

potensial di Kab. Purworejo. 

5. Kesesuaian Kawasan 

Lahan Pertanian 

Pangan 

Berkelanjutan 

dengan Rencana Tata 

Ruang Wilayah di 

Kabupaten Sumenep 

Hambali 

dkk (2021) 

Penelitian ini 

memetakan potensi dan 

dampak LP2B di Kab. 

Sumenep serta 

membandingkan 

kesesuaian antara 

LP2B, RTRW dan 

penggunaan tanah 

Metode 

campuran 

dengan 

penekatan 

spasial 

1. Ditemukan potensi 500 ha tanah 

yang hilang dan berubah 

peruntukannya 

2. Kesesuaian LP2B terhadap 

RTRW sebesar 64,91%; dan 

3. Kesesuaian LP2B terdadap 

penggunaan tanah sebesar 81,55 

% 

Penelitian tersebut 

membandingkan kesesuaian 

antara LP2B dan RTRW Kab. 

Sumenep. Sedangkan 

penelitian ini lebih membahas 

proyeksi penggunaan lahan 

sejak revisi RTRW. 

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti 

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 
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Berdasarkan Tabel 1.1 yang disajikan di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian sebelumnya sudah banyak meneliti terkait RTRW, perubahan 

penggunaan lahan. Meskipun membahas variabel dan metode yang kurang lebih 

sama, terdapat perbedaan mendasar dengan penelitian ini pada aspek fokus 

penelitian, lokasi dan objek kebijakan yang dibahass sehingga dapat dinyatakan 

bahwa penelitian adalah baru. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan 

yang bermanfaat dalam kajian penataan ruang maupun kebijakan pertanian. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Dampak Revisi RTRW Terhadap Alih 

Fungsi Lahan Pertanian Sawah di Kabupaten Purworejo" dapat ditarik kesimpulan 

yaitu: 

1. Pada rentang waktu 2011-2021, yaitu di masa berlakunya RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2011-2031,  terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi non 

pertanian sebesar 14.977 Ha. Berdasarkan luasannya, alih fungsi lahan 

sebagian besar terjadi di Kecamatan Kemiri, Kecamatan Pituruh, Kecamatan 

Purwodadi, Kecamatan Grabag dan Kecamatan Butuh. Hasil analisis K-

Nearest Neighbor menunjukkan bahwa alih fungsi lahan tersebut bernilai 

0,718936 dengan jarak rata-rata alih fungsi lahan sebesar 44,87 meter yang 

diklasifikasikan sebagai pola berkelompok.  

2. Terjadinya alih fungsi lahan pada rentang waktu 2011-2021 cukup besar diikuti 

dengan penurunan kesesuaian penggunaan lahan pertanian sawah terhadap 

rencana tata ruang sebesar 5,04% atau seluas 5.215 Ha serta penurunan 

ketidaksesuaian penggunaan lahan pertanian sawah terhadap rencana tata 

ruang sebesar 0,92% atau seluas 470 Ha.  

3. Di samping besarnya alih fungsi lahan yang terjadi pada rentang waktu 2011-

2021, ditemukan bahwa alih fungsi lahan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perubahan produksi padi dengan hubungan positif dimana semakin 

besar terjadi alih fungsi lahan maka semakin tinggi produksi padinya. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang bepengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan produksi padi di samping adanya alih fungsi 

lahan yang cukup besar.  

4. Pada rentang waktu 2021-2024, yaitu di masa berlakunya RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2021-2041,  terjadi alih fungsi lahan pertanian menjadi non 

pertanian sebesar 6.920 Ha. Berdasarkan luasannya, alih fungsi lahan sebagian 

besar terjadi di Kecamatan Butuh, Kecamatan Grabag, Kecamatan Kutoarjo, 
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Kecamatan Kemiri dan Kecamatan Banyuurip. Hasil analisis K-Nearest 

Neighbor menunjukkan bahwa alih fungsi lahan tersebut bernilai 0,554945 

dengan jarak rata-rata alih fungsi lahan sebesar 44,87 meter yang 

diklasifikasikan sebagai pola berkelompok. 

5. Terjadinya alih fungsi lahan pada rentang waktu 2021-2024 cukup besar diikuti 

dengan penurunan kesesuaian penggunaan lahan pertanian sawah terhadap 

rencana tata ruang sebesar 2,42% atau seluas 3.279  Ha serta penurunan 

ketidaksesuaian penggunaan lahan pertanian sawah terhadap rencana tata 

ruang sebesar sebesar 1,55% atau seluas 1.285 Ha.  

6. Di samping besarnya alih fungsi lahan yang terjadi pada rentang waktu 2021-

2024, ditemukan bahwa alih fungsi lahan memiliki pengaruh yang tidak 

signifikan terhadap perubahan produksi padi dengan determinasi sebesar 

1,27%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang 

bepengaruh secara signifikan terhadap peningkatan produksi padi di samping 

adanya alih fungsi lahan yang cukup besar.  

7. Perbandingan antara dua kondisi masa berlakunya kebijakan RTRW yang 

berbeda lebih lanjut dilakukan uji beda pada rerata alih fungsi lahan pada 

masing-masing kondisi berlakunya RTRW. Hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan secara signifikan dengan rerata alih fungsi lahan pada masa 

berlakunya RTRW lama memiliki 50 Ha lebih rendah dibandingkan rerata alih 

fungsi lahan pada masa berlakunya RTRW baru. 

8. Perbandingan antara dua kondisi masa berlakunya kebijakan RTRW yang 

berbeda lebih lanjut dilakukan uji beda pada rerata perubahan produksi lahan 

pada masing-masing kondisi berlakunya RTRW. Hasilnya menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan secara signifikan dimana rerata perubahan produksi 

padi pada masa berlakunya RTRW lama memiliki 4.055 Ton lebih tinggi 

dibandingkan rerata perubahan produksi padi pada masa berlakunya RTRW 

baru. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Dampak Revisi RTRW Terhadap Alih 

Fungsi Lahan Pertanian Sawah di Kabupaten Purworejo" ditemukan beberapa saran 

lebih lanjut yaitu: 

1. Rerata alih fungsi lahan pada masa berlakunya RTRW Kabupaten Purworejo 

Tahun 2021-2041 cenderung lebih besar dibandingkan dengan alih fungsi 

lahan pada masa berlakunya RTRW Kabupaten Purworejo Tahun 2011-2031 

sehingga perlu adanya optimalisasi dalam realisasi RTRW yang telah berlaku 

dalam pengendalian alih fungsi lahan. 

2. Peningkatan rerata alih fungsi lahan pada masa berlakunya RTRW Kabupaten 

Purworejo Tahun 2021-2041 cenderung lebih besar dan berdampak terhadap 

penurunan produksi padi meskipun tidak signifikan. Diperlukan upaya bagi 

pihak yang berkepentingan dalam mengoptimalkan pemanfaatan ruang 

sebagaimana RTRW yang berlaku dan mengoptimalkan sumber daya lahan 

untuk produksi yang maksimal. 

3. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini mencakup skala yang cukup luas 

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan skala yang lebih 

kecil sehingga memiliki akurasi yang lebih tinggi. 

4. Dalam kasus terjadinya alih fungsi lahan yang besar namun terdapat 

peningkatan produksi padi, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 

skala kecamatan untuk mengetahui pengaruh nyata alih fungsi lahan terhadap 

produksi padi di masing-masing wilayah.   
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